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Science club merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler di SMA Katolik 
Santa Maria Surabaya yang menjadi mitra kegiatan abdimas.  Topik kegiatan 
abdimas adalah ketrampilan dasar uji mikrobiologi dan pemanfaatan mikroba 
dalam fermentasi yoghurt. Pemahaman dan ketrampilan tentang teknik 
mikrobiologi dasar sangat diperlukan dalam melakukan penelitian-penelitian 
yang berkaitan dengan topik mikrobiologi dan bioteknologi. Salah satu 
penerapan teknik mikrobiologi dasar dalam kehidupan adalah untuk 
pengolahan makanan yang memanfaatkan aktivitas mikroorganisme seperti 
fermentasi yoghurt. Kegiatan abdimas bertujuan melakukan pendampingan 
pengelolaan aktivitas laboratorium untuk meningkatkan ketrampilan teknik 
mikrobiologi dasar. Selain itu tujuan kegiatan adalah memberikan pemahaman 
dan ketrampilan pemanfaatan mikroba dalam fermentasi yoghurt bagi siswa. 
Kegiatan abdimas meliputi tahap preparasi, pendampingan aktivitas 
laboratorium dan evaluasi. Pendampingan pengelolaan aktivitas laboratorium 
meliputi pembuatan materi ajar, pelatihan guru pendamping dan laboran, serta 
penyelenggaraan praktikum bagi siswa. Evaluasi dilakukan melalui pemberian 
kuis dan kuesioner untuk siswa peserta science club. Kegiatan abdimas 
menghasilkan buku "Panduan Dasar Uji Mikrobiologi” dan leaflet tentang 
”Fermentasi Yoghurt” untuk pelaksanaan kegiatan praktikum bagi siswa 
peserta science club. Pelatihan yang diadakan memberikan ketrampilan pada 
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guru pembina dan laboran dalam mempersiapkan dan mengelola aktivitas 
praktikum di laboratorium meliputi: persiapan alat steril, persiapan media 
pertumbuhan mikroba steril, penyimpanan alat dan bahan steril, pengenalan 
berbagai tipe mikroskop dan bagian-bagiannya. Praktikum yang diberikan 
kepada siswa selama kegiatan abdimas dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan tentang dasar uji mikrobiologi dasar dan pemanfaatan mikroba 
dalam fermentasi yoghurt bagi siswa peserta ekstrakurikuler science club.  
Setelah mengikuti abdimas sebagian besar siswa peserta science club (98%) 
mampu mempraktekkan teknik dasar uji mikrobiologi dan memanfaatkan 
mikroba dalam fermentasi yoghurt. 
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Science Club is one of the extracurricular activities at Santa Maria Catholic High 
School Surabaya, which is a partner in community service. Community service 
activities aim to assist in managing laboratory activities to improve 
understanding and skills in basic microbiology techniques and the use of 
microbes in food processing for students participating in the science club. 
Abdimas is carried out in three stages: preparation, assistance in managing 
laboratory activities, and evaluation. Preparations aim to identify problems in 
organizing science club activities. Laboratory activity assistance includes 
creating teaching materials, training for science club accompanying teachers 
and laboratory assistants, and organizing practical activities for science club 
participating students. Evaluation through quizzes and questionnaires for 
science club participating students aims to see the achievement of community 
service objectives. The community service activities produced a guidebook on 
"Basic Microbiology Techniques" and a leaflet on "Yoghurt Fermentation" for 
carrying out practical activities for students participating in the science club. The 
training during the community service provided skills for supervising teachers 
and laboratory assistants in preparing and managing practical activities in the 
laboratory. Activities Abdimas can also improve knowledge and skills about 
basic microbiology techniques and the use of microbes in yogurt fermentation 
for students participating in the extracurricular science club. Based on 
questionnaire results, after participating in the laboratory activities provided, 
the majority of students participating in the science club (98%) having the ability 
to practice basic microbiological techniques and apply aseptic techniques to 
utilize microbes in yogurt fermentation. 
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PENDAHULUAN	

Pembelajaran yang menggunakan aktivitas laboratorium atau praktikum merupakan bagian 
yang sangat penting dalam suatu kegiatan pembelajaran, khususnya pembelajaran sains. Hal ini 
dikarenakan kegiatan praktikum dapat meningkatkan kemampuan dalam mengorganisasi, 
mengomunikasikan, dan menginterpretasikan hasil observasi yang dilakukan oleh siswa (Nulhakim, 
2011). Kemampuan tersebut dikenal sebagai ketrampilan proses sains (KPS). KPS dapat menumbuh 
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kembangkan berbagai skill yang dimiliki siswa seperti keterampilan berpikir kritis (critical thingking 
skill), keterampilan berkomunikasi (communication skill), keterampilan melakukan kerja sama dan 
penelitian (research and collaboration skill) serta perilaku berkarakter (Machin, 2014). Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan praktikum dapat meningkatkan ketrampilan 
proses sains pada siswa tingkat Sekolah Menengah (Candra & Hidayati, 2020; Fakinah et al., 2018; 
Marjan, 2014; Meikapasa, 2017; Suryaningsih, 2017, Suseno & Harjati, 2016). Menurut (Jones et al, 
2016) pembelajaran di laboratorium dapat memperkuat pemahaman siswa melalui fakta. (Gandhi et 
al., 2016) menunjukkan bahwa kegiatan laboratorium dapat meningkatkan dua aspek yaitu 
pengembangan eksperimen dan kemampuan siswa. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa 
praktikum yang dipadukan dengan analogi dapat membantu menemukan konsep-konsep abstrak 
(Suseno et al., 2011) dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Yolanda, 2011). KPS diberikan 
sebagai bekal pada siswa di bawah tanggung jawab satuan pendidikan dengan pelibatan dan kerja 
sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat (Permendikbud RI, 2017). Pembekalan KPS 
pada Satuan Pendidikan dalam jalur Pendidikan Formal dilakukan secara terintegrasi dalam kegiatan 
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. SMA Katolik Santa Maria yang merupakan mitra dalam 
kegiatan abdimas ini menyelenggarakan berbagai  kegiatan eksrakurikuler diantaranya adalah science 
club yang berkaitan dengan pengembangan kemampuan penelitian dan membangun kecintaan siswa 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Kegiatan science club di SMA Katolik Santa Maria 
Surabaya dapat diikuti oleh siswa mulai kelas X-XII.   

Kegiatan ekstrakurikuler science club merupakan bagian dari Penguatan Pendidikan Karakter 
yang selanjutnya disingkat PPK bagi siswa. PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab 
satuan pendidikan untuk memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah 
pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan 
masyarakat (Permendikbud RI, 2017). PPK diselenggarakan dengan mengoptimalkan fungsi kemitraan 
tripusat pendidikan, yang meliputi sekolah, keluarga, dan masyarakat. Penyelenggaraan PPK dapat 
dilakukan melalui kerja sama antar Satuan Pendidikan Formal dengan lembaga lain yang terkait, 
seperti Perguruan Tinggi (Permendikbud RI, 2018). Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan 
pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Adanya ketentuan tersebut merupakan salah satu faktor yang melatarbelakangi 
diselenggarakannya abdimas. 

Dalam abdimas ini kegiatan ekstrakurikuler dipilih sebagai sarana untuk meningkatkan 
pemahaman dan ketrampilan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan 
oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah 
bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan (Permendikbud RI, 2014). Kegiatan ekstrakurikuler 
pada dasarnya dilaksanakan untuk menunjang kegiatan intrakurikuler yang tidak dapat dilakukan pada 
jam sekolah. Keterbatasan tersebut bisa disebabkan oleh terbatasnya waktu, misalnya diperlukan 
pelajaran tambahan di luar pelajaran inti. Jadi, siswa dapat memperdalam suatu pelajaran dengan 
bergabung dengan berbagai klub akademik sekolah. Ekstrakurikuler mempunyai dampak positif 
terhadap prestasi akademik, dan secara keseluruhan terdapat pengaruh positif terhadap sekolah 
(Furda & Shuleski, 2019; Rahayu & Dong, 2023). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Magaji et al., 
2022), menemukan bahwa kelompok siswa, yang menghadiri science club diluar waktu sekolah 
menunjukkan peningkatan dalam pencapaian akademik mereka. Penemuan tersebut juga seiring 
dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti lain (Behtoui, 2019; Donnelly et al., 2019). 
Sebagian siswa mengidentifikasi perolehan keterampilan non-akademik sebagai hasil yang lebih 
signifikan dari keterlibatan mereka mengikuti science club. Keterampilan non akademik yang 
mengalami peningkatkan meliputi kolaborasi dan kerjasama tim, keterampilan kepemimpinan dan 
komunikasi, kepercayaan diri dalam belajar serta meningkatkan daya tahan siswa (Siddiqui, Gorard & 
See, 2019; Buckley & Lee, 2021; Raffo & Forbes, 2020). Berdasarkan temuan-temuan tersebut, 
memberikan bukti bahwa ekstrakurikuler science club khusus disiplin ilmu dapat memfasilitasi proses 
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pembelajaran yang lebih baik dan merekomendasikan agar kegiatan ekstrakurikuler berbasis disiplin 
ilmu harus dipromosikan untuk mendukung proses pembelajaran. 

Topik yang akan diberikan pada peserta science club yang diangkat dalam kegiatan abdimas 
adalah tentang “Mikrobiologi Dasar dan Pemanfaatan Mikroba dalam Pengolahan Pangan.” 
Pemahaman dan ketrampilan tentang teknik mikrobiologi dasar sangat diperlukan dalam melakukan 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan topik mikrobiologi dan bioteknologi. Salah satu 
penerapan teknik mikrobiologi dasar dalam kehidupan adalah untuk pengolahan makanan yang 
memanfaatkan aktivitas mikroorganisme atau makanan fermentasi. Pembekalan topik “Teknik 
Mikrobiologi Dasar dan Pemanfaatan Mikroba dalam Pengolahan Pangan” diharapkan dapat 
meningkatkan kompetensi peserta didik. Kompetensi dasar terkait topik abdimas ini yang mengacu 
pada Permendikbud nomor 37 tahun 2018, untuk kelas X diantaranya adalah dapat menyajikan data 
tentang ciri dan peranan bakteri dan jamur/kapang dalam kehidupan. Untuk peserta didik kelas XII 
kompetensi dasar yang ditetapkan diantaranya adalah melakukan percobaan dan menyajikan laporan 
tentang prinsip-prinsip bioteknologi konvensional berdasarkan scientific method. Kegiatan abdimas 
bertujuan melakukan pendampingan pengelolaan aktivitas laboratorium untuk meningkatkan 
pemahaman dan ketrampilan dasar uji mikrobiologi serta pemanfaatan mikroba dalam pengolahan 
makanan bagi peserta didik peserta science club (Permendikbud RI, 2018). 
 

METODE	KEGIATAN	
Abdimas dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu persiapan/preparasi, pendampingan 

pengelolaan aktivitas laboratorium dan evaluasi. Preparasi dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi 
permasalahan dalam penyelenggaraan kegiatan science club, pendampingan pengelolaan aktivitas 
laboratorium bertujuan untuk mengimplementasikan solusi untuk pemecahan masalah yang 
teridentifikasi pada tahap preparasi, sedangkan evaluasi bertujuan melihat ketercapaian tujuan 
abdimas. 
 
Tahap preparasi 

Identifikasi permasalahan mitra yang diangkat dalam usulan ini diawali dari adanya komunikasi 
antara pihak sekolah SMA Katolik Santa Maria dengan perwakilan dari institusi pengusul yaitu Fakultas 
Teknologi Pertanian, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya (FTP UKWMS), yang ditindak lanjuti 
dengan adanya FGD (focus group discussion) antara guru pendamping science club dengan tim 
pengusul abdimas dari yang diselenggarakan pada bulan Oktober 2022 di SMA Katolik Santa Maria 
Surabaya. Selain FGD tim abdimas juga melakukan observasi di laboratorium Biologi SMA Katolik Santa 
Maria untuk inventarisasi ketersediaan peralatan dan bahan, sehingga dapat disesuaikan dengan 
pelaksanaan aktivitas laboratorium bagi peserta didik peserta science club.  
 
Tahap pendampingan pengelolaan aktivitas laboratorium 

Solusi untuk pemecahan masalah yang teridentifikasi pada tahap preparasi diimplementasikan 
pada tahap kedua yaitu pelaksanaan pendampingan pengelolaan aktivitas laboratorium yang 
diselenggarakan sepanjang bulan Nopember 2022-Februari 2023. Kegiatan pendampingan meliputi 3 
(tiga) aktivitas yaitu: 
a) Pembuatan materi ajar untuk pelaksanaan kegiatan science club,  
b) Pelatihan bagi guru pendamping science club dan laboran, dan  
c) Penyelenggaraan kegiatan praktikum bagi siswa peserta science club.  

Materi ajar disusun secara bersama antara tim abdimas dengan guru pendamping science club. 
Pelatihan tentang teknik dasar uji mikrobiologi diberikan kepada guru pendamping science club dan 
laboran laboratorium Biologi SMA Katolik Santa Maria Surabaya selama 2 hari masing-masing selama 
4 jam per hari. Pelatihan diselenggarakan di laboratorium Biologi SMA Katolik Santa Maria Surabaya 
dan laboratorium Biologi dan Mikrobiologi Industri Pangan, FTP-UKWMS. Pemberi materi adalah tim 
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abdimas dibantu oleh laboran dan beberapa mahasiswa FTP-UKWMS. Materi pelatihan meliputi: 1) 
Persiapan alat gelas yang akan disterilisasi, 2) Persiapan media pertumbuhan mikroba baik media jadi 
maupun racikan, 3) Sterilisasi media menggunakan autoklaf, 4) Sterilisasi peralatan gelas 
menggunakan oven, 5) Penyimpanan alat dan bahan steril, 6) Pengenalan berbagai tipe mikroskop dan 
bagian-bagiannya. 

Praktikum bagi siswa peserta science club diselenggarakan sebanyak 2 kali yang pertama 
dilakukan di laboratorium Biologi SMA Katolik Santa Maria Surabaya dan yang kedua di laboratorium 
Biologi dan Mikrobiologi Industri Pangan, FTP-UKWMS yang berturut-turut diselenggarakan pada 
tanggal 10 dan 17 Februari 2023. Praktikum diikuti oleh 20 siswa SMA Katolik Santa Maria Surabaya. 
Pada pertemuan pertama diberikan materi praktikum meliputi: 1) Berbagai metode sterilisasi (dengan 
autoklaf, oven dan pemijaran langsung pada nyala api), 2) Penanaman mikroba dari air dengan metode 
spread plate, 3) Penanaman mikroba dari udara dengan penumbuhan dalam cawan agar, 4) 
Penanaman mikroba dari kulit ibu jari dengan metode kontak, 5) Teknik kerja aseptik. Pengujian 
penanaman mikroba perlu dilakukan inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C sehingga hasil praktikum 
tidak dapat langsung diamati dan akan dilakukan pengamatan pada praktikum kedua.  Praktikum hari 
kedua diberikan materi meliputi: 1) Pengamatan makroskopis koloni mikroba yang tumbuh dari 
percobaan penanaman mikroba air, udara dan kulit, 2) Pembuatan preparat dan pengamatan 
mikroskopis sel mikroba, dan 3) Pembuatan set yogurt.  

 
Tahap Evaluasi  

Evaluasi untuk melihat ketercapaian tujuan abdimas dilakukan melalui pemberian kuis dan 
pengisian kuesioner pada siswa peserta science club. Kuis diberikan sebelum dan setelah peserta didik 
peserta science club mengikuti aktivitas laboratorium/praktikum yang diselenggarakan dalam kegiatan 
abdimas, untuk mengetahui apakah kegiatan praktikum dapat meningkatkan pemahaman peserta 
didik tentang dasar uji mikrobiologi dan fermentasi yoghurt. Selain itu untuk mengetahui apakah 
peserta didik memperoleh ketrampilan terkait teknik dasar uji mikrobiologi dan fermentasi yoghurt, 
pada akhir praktikum dibagikan kuesioner untuk peserta didik peserta science club. Kuis berupa soal 
dalam bentuk pilihan ganda dengan daftar pertanyaan seperti terdapat pada Tabel 1. 
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Kegiatan untuk mencapai tujuan abdimas terdiri dari 3 (tiga) tahap yaitu preparasi, 

pendampingan pengelolaan aktivitas laboratorium dan evaluasi. Pada tahap preparasi dilakukan FGD 
oleh tim abdimas dengan guru pendamping science club SMAK Santa Maria Surabaya dan juga 
dilakukan observasi oleh tim abdimas untuk mengetahui ketersediaan fasilitas (peralatan dan bahan) 
sera sumber daya di sekolah mitra. Hasil dari tahap preparasi ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
permasalahan yang perlu diselesaikan terkait dengan pembekalan topik “Teknik Mikrobiologi Dasar 
dan Pemanfaatan Mikroba dalam Pengolahan Pangan” bagi peserta science club dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1)  Belum ada materi yang terstruktur untuk penyelenggaraan aktivitas laboratorium bagi peserta 

didik peserta science club khususnya topik “Dasar Uji Mikrobiologi dan Pemanfaatan Mikroba 
dalam Pengolahan Pangan”,  

2) Perlunya peningkatan pengalaman bagi guru pendamping Science Club dalam merancang dan 
menyelenggarakan kegiatan laboratorium tentang “Teknik Mikrobiologi Dasar dan Pemanfaatan 
Mikroba dalam Pengolahan Pangan”,  

3)  Perlunya peningkatan pengalaman bagi guru dalam pembekalan topik “Teknik Mikrobiologi Dasar 
dan Pemanfaatan Mikroba dalam Pengolahan Pangan” kepada peserta science club. 

Dari permasalahan yang teridentifikasi tersebut maka tim abdimas bersama-sama dengan guru 
pendamping kegiatan science club SMA Katolik Santa Maria Surabaya berdiskusi untuk mencari solusi 
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dengan mempertimbangkan fasilitas fisik maupun SDM yang ada di sekolah mitra. Solusi yang diambil 
nantinya akan di implementasikan pada tahap pendampingan pengelolaan aktivitas laboratorium. 

Tahap pelaksanaan pendampingan pengelolaan aktivitas laboratorium diselenggarakan 
sepanjang bulan Nopember 2022-Februari 2023. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pendampingan 
merupakan solusi yang diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang teridentifikasi pada 
tahap sebelumnya. Pengelolaan laboratorium yang baik penting untuk mewujudkan pelaksanaan 
praktikum yang efisien (Zuraida & Cahyadi, 2021), dan dapat meningkatkan mutu pembelajaran 
(Gustini dan Wulandari, 2020). Tahap pendampingan pengelolaan aktivitas laboratorium meliputi 3 
(tiga) aktivitas yaitu: a) pembuatan materi ajar untuk pelaksanaan kegiatan science club, b) pelatihan 
bagi guru pendamping science club dan laboran, dan c) penyelenggaraan kegiatan praktikum bagi 
peserta didik peserta science club.  

Pembuatan materi ajar dalam bentuk modul praktikum berupa buku “Panduan Dasar Uji 
Mikrobiologi” disusun untuk melengkapi dan mendukung pelaksanaan aktivitas 
laboratorium/praktikum bagi siswa peserta science club. Modul praktikum adalah perangkat 
pembelajaran cetak yang yang ditulis secara sistematis, bersifat praktis dan menarik. Fungsi modul 
praktikum selain digunakan sebagai media pembelajaran yang digunakan di laboratorium juga dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran mandiri, pedoman dalam mengikuti sebuah praktikum, 
meminimalkan terjadinya miskonsepsi, meningkatkan aktivitas belajar mengajar, meningkatkan 
motivasi belajar siswa, dan membangkitkan minat baru terhadap siswa (Harahap & Fauzi, 2017). 
Menurut (Dachliyani, 2019) ada tiga fungsi modul praktikum: (1) sebagai pedoman atau penuntun saat 
melakukan kegiatan praktikum, (2) sebagai motivator dalam pembelajaran, (3) upaya perbaikan 
pembelajaran. Adanya modul praktikum juga meningkatkan minat siswa, dengan indikator minat siswa 
mencakup perasaan senang, perhatian, ketertarikan dan keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran (Hasanudin et al., 2024). 

Modul praktikum untuk melengkapi aktivitas praktikum science club dibuat dalam bentuk 
buku “Panduan Dasar Uji Mikrobiologi”. Dalam modul praktikum yang disusun oleh tim abdimas 
terdapat 4 (empat) topik/judul  yang mewakili ketrampilan dasar uji mikrobiologi yaitu sebagai berikut: 
(1) Pengenalan alat dan bahan untuk uji mikrobiologi, (2) Sterilisasi alat dan pembuatan media untuk 
uji mikrobiologi, (3) Berbagai metode isolasi dan inokulasi mikroba, (4)  Penanaman mikroba dari 
lingkungan (udara, air dan kulit)  dan pengamatan ciri makriskopis koloni serta ciri mikroskopis sel. 
Masing-masing topik praktikum terdiri dari judul praktikum, tujuan,  dasar teori, alat dan bahan yang 
diperlukan, prosedur kerja dan daftar pustaka. Pada dasarnya sebuah modul praktikum memiliki 
format: judul praktikum, tujuan praktikum, dasar teori, alat dan bahan, prosedur pelaksanaan 
praktikum, dan daftar pustaka (Fidiana et al, 2012). Penyajian informasi alat, bahan, dan prosedur 
praktikum dilengkapi dengan foto dan gambar untuk mempermudah peserta didik memahami dan 
mempraktekkan materi yang dituliskan. Cover muka buku “Panduan Dasar Uji Mikrobiologi” disajikan 
dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Cover muka buku “Panduan Dasar Uji Mikrobiologi” 

 
Materi tentang pemanfaatan mikroba untuk fermentasi yoghurt disajikan dalam bentuk file 

presentasi dan ringkasan dari poin-poin penting disajikan dalam bentuk leaflet. Leaflet adalah 
lembaran kertas yang mengandung pesan tercetak untuk disebarkan dengan tujuan untuk 
memberikan informasi mengenai suatu topik tertentu. Leaflet umumnya berisi informasi yang tidak 
hanya disajikan dalam bentuk tertulis namun dilengkapi dengan gambar dan kombinasi warna 
sehingga selain dapat lebih menarik untuk dibaca juga dapat menyampaikan informasi dengan lebih 
cepat dan jelas. Leaflet hampir sama dengan poster dalam hal konten atau format penyampaian 
informasinya, tetapi dengan ukuran yang berbeda. Poster umumnya berukuran besar dan 
ditempatkan dilokasi tertentu sehingga dapat menarik minat pembaca untuk dapat mengerti 
informasinya dengan cepat, sedangkan leaflet berukuran kecil umumnya berupa lembaran yang 
dibagikan pada beberapa orang untuk menyampaikan informasi tertentu. Keunggulannya 
dibandingkan poster adalah leaflet dapat disimpan oleh orang yang menerimanya sehingga dapat 
dibaca kembali jika diperlukan. Umumnya leaflet dan poster digunakan untuk tujuan promosi namun 
sekarang juga banyak untuk menyampaikan informasi ilmiah sebagai alat dalam pembelajaran. Adanya 
kesamaan isi dan tujuan penyampaian dari leaflet dan poster, maka hasil-hasil penelitian tentang 
efektivitas poster sebagai alat pembelajaran juga bisa diterapkan untuk leaflet. Poster merupakan 
media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas belajar siswa (Harsono et al., 2019). 

 Poster sebagai salah satu bentuk media diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru (Ali, 2009). Poster bisa sangat efektif dalam 
sumber-sumber humaniora dan telah terbukti meningkatkan praktik metakognitif (Logan et al., 2015). 
Selain itu, poster dapat berperan sebagai alat bantu pengajaran dalam menghasilkan kegiatan belajar 
yang lebih efektif dan meningkatkan prestasi belajar siswa (Ogbulogo, 2014), oleh karena itu, 
penggunaan poster sebagai media pembelajaran untuk menyampaikan ilmu kepada siswa dapat 
menjadi salah satu alternatif peningkatan kualitas proses pembelajaran. Al-Samiraa’I dalam 
Yasmaruddin (2008) menyatakan bahwa tingkat pemahaman ilmu melalui indera penglihatan kurang 
lebih 75%, indra pendengaran 13%, sedangkan sisanya (rasa, peraba, penciuman dan pengetahuan) 
sebesar 12%.  Gambar dalam poster atau leaflet sebagai media pembelajaran mempunyai dampak 
yang signifikan, bahkan tiga kali lebih baik dibandingkan dengan media pembelajaran lainnya. Selain 
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itu, kombinasi gambar dan teks dapat menciptakan dampak yang lebih kuat. Kombinasi teks dan 
gambar dalam platform media pembelajaran diperkirakan dan terbukti memberikan peran penting 
dalam mendukung efektivitas pembelajaran yang disampaikan guru (Mahnun, 2012). Keistimewaan 
poster atau leaflet yang berwarna-warni dan menarik sebagai media pembelajaran diharapkan dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Leaflet yang dibuat dalam kegiatan abdimas terdapat pada pada 
Gambar 2. 
 

 
 

 
Gambar 2. Leaflet Fermentasi Yoghurt (Atas: bagian depan, Bawah: bagian belakang) 

Leaflet yang dibuat dalam kegiatan abdimas bertujuan untuk menyampaikan informasi 
tentang fermentasi yoghurt yang merupakan salah satu penerapan aktivitas mikroba dalam kehidupan 
khususnya dalam bidang pangan. Dalam leaflet tersebut terdapat informasi tentang definisi dan 
manfaat dari yoghurt sebagai pangan fungsional untuk meningkatkan kesehatan. Foto mikroskopis sel 
bakteri yang terlibat dalam fermentasi yoghurt juga ditampilkan dalam leaflet. Selain itu terkait dengan 
aktivitas praktikum dalam leaflet juga terdapat informasi pengolahan yoghurt meliputi alat dan bahan 
yang digunakan, formulasi, persiapan wadah dan tahapan pengolahan sampai pada penyimpanan 
produk yoghurt. Informasi disajikan selain berupa kalimat tertulis juga dikombinasikan dengan foto 
dan gambar sehingga memperjelas siswa untuk memahami informasi dan mengikuti prosedur 
fermentasi yoghurt selama praktikum.  

Kegiatan pelatihan pada guru pendamping dan laboran bertujuan meningkatkan ketrampilan 
dan pengalaman bagi guru pendamping science club dan laboran yang akan mempersiapkan dan 
mengelola penyelenggaraan praktikum. Pelatihan diawali dengan penjelasan singkat selanjutnya 
langsung guru pendamping dan laboran yang mempersiapkan kegiatan science club mempraktekkan 
prosedur preparasi dengan bimbingan laboran dan tim abdimas dari FTP-UKWMS. Selama pelatihan 
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guru dan laboran mengikuti dengan antusias dan mengajukan pertanyaan tentang permasalahan 
terkait penyelenggaraan praktikum yang terjadi di lingkungan sekolah, sehingga selama pelatihan juga 
dilakukan diskusi untuk mengantisipasi dan menyelesaikan permasalahan yang mungkin terjadi dalam 
preparasi bahan dan alat untuk uji mikrobiologi. 

Kegiatan praktikum untuk siswa peserta science club diadakan 2 kali pertemuan dengan waktu 
masing-masing pertemuan selama 3 jam. Peserta mengikuti kegiatan dengan antusias. Dengan 
melakukan percobaan penanaman mikroba dari air, udara dan kulit tangan siswa lebih paham bahwa 
dilingkungan sekitar yang terlihat bersih jika diamati dengan mata, ternyata terdapat mikroba yang 
dapat terlihat jika dikembangbiakkan sampai membentuk koloni. Siswa juga dapat melihat sel bakteri 
yang berperan dalam fermentasi yoghurt. Selama praktikum siswa mempraktekkan teknik kerja 
aseptis untuk mencegah kontaminasi yang dapat diaplikasikan dalam pengolahan makanan fermentasi 
seperti yoghurt.  

Untuk mengevaluasi sejauh mana tujuan abdimas tercapai, diberikan kuis dan kuesioner untuk 
dikerjakan dan dilengkapi oleh siswa peserta science club. Pada awal sebelum melakukan praktikum 
pertama, diberikan kuis untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa tentang dasar uji mikrobiologi 
sebelum mengikuti kegiatan abdimas. Pada akhir praktikum kedua, siswa peserta science club kembali 
mendapatkan kuis untuk melihat sejauh mana aktivitas laboratorium yang diberikan selama kegiatan 
abdimas dapat meningkatkan pemahaman tentang dasar uji mikrobiologi. Hasil rerata nilai dari kuis 
pada praktikum pertama dan kedua berturut-turut adalah sebesar 56,6 dan 71.7 yang menunjukkan 
terjadinya peningkatan pemahaman siswa dengan adanya aktivitas praktikum yang diadakan dalam 
rangka abdimas. Jika nilai kuis lebih menunjukkan pemahaman siswa tentang teori atau konsep dasar 
uji mikrobiologi, maka untuk mengetahui sejauh kegiatan praktikum dapat memberikan atau 
meningkatkan ketrampilannya dalam pengujian mikrobiologis maka diberikan kuesioner. Rekap 
jawaban kuesioner terdapat pada Tabel 2. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa sekitar 98% siswa 
menjawab setuju atau sangat setuju bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mempraktekkan 
teknik dasar uji mikrobiologi yang diberikan selama aktivitas praktikum dalam rangka kegiatan 
abdimas.   
 

Tabel 2. Rekap Jawaban Kuesioner Peserta Science Club 

Setelah menempuh kegiatan  
siswa dapat mempraktekkan: 

Pendapat Siswa (%)*) 
Sangat 
setuju Setuju Tidak 

setuju 
Sangat tidak 

setuju 
Persiapan bahan dan alat steril untuk pengujian 
mikrobiologi 65.5 31.0 0 0 

Cara kerja aseptis 51.7 48.3 0.0 0 
Penangkapan mikroba dari lingkungan (air, udara,  kulit) 48.3 48.3 3.4 0 
Pembuatan preparat bakteri untuk pengamatan 
mikroskopis 51.7 48.3 0.0 0 

Pengamatan mikroskopis sel bakteri 37.9 62.1 0.0 0 
Pemanfaatan mikroba dalam pengolahan yoghurt 44.8 51.7 3.4 0 
*)Angka yang tertulis merupakan persentase dari jumlah siswa yang mengisi kuesioner sebanyak 20 orang 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Kesimpulan dari kegiatan abdimas adalah modul praktikum berupa buku pedoman “Dasar Uji 
Mikrobiologi” dan leaflet tentang “fermentasi Yoghurt” yang dihasilkan dari kegiatan abdimas dapat 
menjadi materi ajar untuk aktivitas laboratorium ekstrakurikuler science club. Pelatihan pada guru 
pendamping dan laboran memberi pengalaman pengelolaan kegiatan praktikum terutama terkait 
topik dasar uji mikrobiologi dan pemanfaatan mikroba dalam fermentasi yoghurt. Kegiatan praktikum 
yang diberikan meningkatkan pemahaman dan memberi dampak bagi sebagian besar (98%) siswa 
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peserta science club memiliki kemampuan untuk mempraktekkan dasar uji mikrobiologi serta 
memanfaatkan aktvitas mikroba dalam fermentasi yoghurt.  
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